
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 01. Surat Pengantar Penelitian 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 02. Pedoman Wawancara 

A. Pedoman Wawancara 

Wawanacara dilakukan untuk memperoleh informasi tentang: 

a. Bagaimana strategi pemertahanan identitas Suku Bali di Desa Suro Bali, 

Provinsi Bengkulu? 

b. Apa saja Kendala dan upaya dalam mempertahankan identitas Suku Bali 

di Desa Suro Bali, Provinsi Bengkulu? 

c. Apa saja Aspek dari pemertahanan identitas Suku Bali di Desa Suro Bali, 

Provinsi Bengkulu yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar 

Sosiologi SMA? 

 

B. Informan 

Adapun subjek yang dijadikan sebagai informan dalam wawancara ini adalah: 

1. Made Yasa dan Ketut Madi (Penua atau Pelingsir) 

2. Drs. I Ketut Jiwa (Jero Mangku sekaligus Ketua Pasraman Dharma Widya 

di Pura banjar Dharma Kerti) 

3. Putu Mariasa (Ketua Adat Banjar Dharma Kerti) 

4. Komang Merta (Jero Mangku) 

5. Made Dwi Jati (ketua PHDI Kabupaten Kepahiang) 

6. Iluh Yuliani (ketua WHDI kabupaten Kepahiang) 

7. Ketut Dana Putra (Kepala Desa Suro Bali) 

8. Made Widi Sutangi, S.Pd (Ketua STT Dharma Kerti) 

9. Komang Karmawati (Masyarakat suku Bali) 

10. Made Budi Artana (Masyarakat suku Bali) 

11. Rice Rahmad Hidayat, S.Psi (Guru Sosiologi SMAN 3 Kepahiang) 

12. Reinhard P. Saragih, S.Pd (Guru Sosiologi SMAN 6 Kepahiang) 

13. Ketut Pujiani (Siswi Jurusan IPS SMAN 6 Kepahiang) 

 



 
 

 

 

 

C. Identitas Informan 

 

1. Nama   : 

2. Umur  : 

3. Alamat  :  

4. Pekerjaan  : 

 

D. Daftar Pertanyaan  

1. Pedoman wawancara mengenai profil Desa Suro Bali. 

a. Bagaimana sejarah dari Desa Suro Bali? 

b. Bagaimana keadaan geografis dan demografi Desa Suro Bali? 

c. Bagaimana struktur pemerintahan Desa Suro Bali? 

2. Pedoman wawancara mengenai strategi pemertahanan identitas suku Bali di 

Desa Suro Bali. 

a. Berapa jumlah Kepala Keluarga suku Bali di Desa Suro Bali? 

b. Apa saja identitas suku Bali yang masih dipertahankan? 

c. Bagaimana peran dari lembaga pemerintah setempat maupun lembaga 

atau organisasi keagamaan  dalam mempertahankan identitas suku Bali 

di Desa Suro Bali? 

3. Pedoman wawancara mengenai kendala dan upaya dalam mempertahankan 

identitas suku Bali di Desa Suro Bali. 

a. Apa saja hal-hal yang menjadi kendala dalam mempertahankan 

identitas suku Bali di Desa Suro Bali? 

b. Apa saja upaya yang dilakukan dalam mempertahankan identitas suku 

Bali di Desa Suro Bali? 

4. Pedoman wawancara mengenai aspek-aspek dari pemertahanan identitas suku 

Bali di Desa Suro Bali, Provinsi Bengkulu yang berpotensi menjadi sumber 

belajar Sosiologi. 

a. Dalam proses pembelajaran Sosiologi, apakah guru selalu berpacu 

pada buku saja? 



 
 

 

 

b. Dalam proses pembelajaran Sosiologi, apakah guru sudah mengkaitkan 

pemertahanan identitas suku Bali terhadap materi Sosiologi sebagai 

pembelajaran kontekstual? 

NB. Daftar pertanyaan dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peneliti 

dan sesuai dengan permasalahan yang dikaji. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran.03 Daftar Informan 

NO. NAMA INFORMAN UMUR PEKERJAAN ALAMAT 

1. Made Yasa 70 Tahun Petani Desa Suro Bali 

2.  Ketut Madi 55 Tahun Petani Desa Suro Bali 

3. Drs. I Ketut Jiwa 57 Tahun Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) 

Desa Suro Bali 

4. Komang Merta 69 Tahun Petani Desa Suro Bali 

5. Putu Mariasa 48 Tahun Wiraswasta Desa Bumi Sari 

6. Made Dwijati 45 Tahun Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) 

Desa Suro Bali 

7. Iluh Yuliani 38 Tahun Wiraswasta Desa Suro Bali 

8. Ketut Dana Putra 47 Tahun Kepala Desa Desa Suro Bali 

9. Made Widi Sutangi, 

S.Pd 

28 Tahun Guru Pasraman Desa Suro Bali 

10. Komang Karmawati 40 Tahun Petani Desa Suro Bali 

11. Made Budi Artana 54 Tahun Petani Desa Suro Bali 

12. Rice Rahmad Hidayat, 

S.Psi 

43 Tahun Guru Sosiologi Desa Cugung 

Lalang 

13. Reinhard P. Saragih, 

S.Pd 

33 Tahun Guru Sosiologi Desa Tempel 

Rejo 

14. Ketut Pujiani 17 Tahun Pelajar Desa Suro Bali 
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